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Abstrak 
Kinerja puskesmas merupakan indikator penting dalam menilai mutu pelayanan kesehatan primer. 
Faktor yang dapat memengaruhi kinerja antara lain motivasi kerja pegawai dan dukungan dana 
operasional seperti Bantuan Operasional Kesehatan (BOK). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan motivasi kerja dan pemanfaatan dana BOK dengan kinerja puskesmas di UPTD Puskesmas 
Sedanau Tahun 2025. Desain penelitian menggunakan kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel penelitian adalah seluruh pegawai puskesmas sebanyak 30 orang yang dipilih 
dengan teknik total sampling. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dengan uji Chi Square. 
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berusia 26–35 tahun (70%), berjenis kelamin 
perempuan (73,3%), bekerja sebagai bidan (36,7%), berpendidikan D3 (73,3%), berstatus ASN (56,7%), 
dengan lama kerja 1–5 tahun (60%). Sebagian besar memiliki motivasi kerja tinggi (56,7%) dan menilai 
pemanfaatan dana BOK cukup (56,7%). Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan 
antara motivasi kerja dengan kinerja puskesmas (p = 0,005), tetapi tidak terdapat hubungan signifikan 
antara pemanfaatan dana BOK dengan kinerja (p = 0,181). Uji Chi Square mendukung bahwa motivasi 
kerja berhubungan dengan perbedaan penilaian kinerja (p = 0,002), sedangkan dana BOK tidak 
berhubungan signifikan (p = 0,531). Kesimpulan penelitian ini adalah motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja puskesmas, sedangkan pemanfaatan dana BOK tidak.  
 

Kata kunci: Dana BOK, Kinerja puskesmas, Motivasi kerja, UPTD Puskesmas Sedanau 
 

Abstract 
The performance of community health centers (puskesmas) is an important indicator in assessing the 
quality of primary health services. Factors that may influence performance include employee work 
motivation and operational support such as Health Operational Assistance (BOK). This study aimed to 
analyze the relationship between work motivation and the utilization of BOK funds with the 
performance of UPTD Puskesmas Sedanau in 2025. This research applied an analytic quantitative 
design with a cross-sectional approach. The sample consisted of all 30 employees selected through 
total sampling. Data were analyzed using univariate, bivariate with the Chi Square test. The results 
showed that most respondents were aged 26–35 years (70%), female (73.3%), midwives (36.7%), with 
a D3 diploma (73.3%), civil servants (56.7%), and had 1–5 years of working period (60%). The majority 
had high work motivation (56.7%) and considered the utilization of BOK funds sufficient (56.7%). 
Bivariate analysis revealed a significant relationship between work motivation and puskesmas 
performance (p = 0.005), but no significant relationship between BOK utilization and performance (p = 
0.181). The Chi Square test confirmed that work motivation was associated with performance 
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assessment (p = 0.002), whereas BOK utilization showed no significant association (p = 0.531). In 
conclusion, work motivation significantly affects puskesmas performance, while BOK utilization does 
not. 

 
Keywords: BOK funds, Puskesmas performance, Work motivation, UPTD Sedanau Health Center 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembangunan kesehatan di Indonesia merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang 
bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara menyeluruh. Visi Indonesia Sehat 
2025 menekankan pentingnya masyarakat yang hidup dalam lingkungan dan perilaku sehat, serta 
memiliki akses terhadap pelayanan kesehatan yang bermutu, adil, dan merata. Untuk mewujudkan 
tujuan tersebut, pemerintah Indonesia telah menetapkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional (RPJPN) 2025–2045 yang mengusung misi “Kesehatan untuk Semua”. 
 

Puskesmas merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan tingkat pertama yang berperan penting 
dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. Penilaian kinerja Puskesmas menjadi aspek penting 
dalam pengelolaan dan peningkatan mutu layanan kesehatan. Hasil akhir dari penilaian kinerja 
Puskesmas Sedanau untuk pelayanan kesehatan dengan nilai 60,99% dengan kinerja kurang. Penilaian 
kinerja Puskesmas merupakan indikator utama keberhasilan pelayanan kesehatan tingkat pertama 
Berdasarkan pengamatan awal dan informasi dari beberapa staf, pelaksanaan penilaian kinerja di 
UPTD Puskesmas Sedanau masih menghadapi beberapa tantangan. Beberapa indikator belum 
sepenuhnya dipahami oleh pemegang program, proses pengumpulan data sering terkendala 
keterbatasan kualitas SDM, serta sistem pelaporan masih bersifat manual dan belum terintegrasi 
secara digital. 
 
Motivasi merupakan  suatu  hal  yang penting dalam  bekerja karena  dengan motivasi  diharapkan  
setiap  tenaga  kesehatan  mau  bekerja  keras  dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang 
tinggi. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Puskesmas Sedanau terlihat bahwa sebagian 
pegawai menunjukkan tanda-tanda penurunan semangat kerja. Hal ini ditandai dengan keterlambatan 
dalam menyelesaikan tugas seperti laporan kegiatan, tingginya tingkat kehadiran tanpa kinerja yang 
optimal seperti datang absen tetapi tidak langsung masuk kantor. Motivasi kerja dan dana operasional, 
khususnya Dana Bantuan Operasional Kesehatan (BOK), diyakini berkontribusi terhadap kinerja 
Puskesmas (Kurniawan & Agustini, 2021).  
 

Berdasarkan fakta latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji pengaruh motivasi kerja dan dana BOK terhadap penilaian kinerja di UPTD 
Puskesmas Sedanau. 

 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan kuantitatif dan desain cross-sectional. 
Sampel terdiri dari 30 petugas kesehatan di Puskesmas Sedanau yang dipilih secara purposive. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji chi square untuk hubungan motivasi kerja dan penilaian kinerja, serta uji korelasi 
Spearman untuk hubungan dana BOK dan penilaian kinerja [T2,T4]. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap penilaian kinerja (p=0,002), sedangkan dana BOK 
tidak berpengaruh signifikan (p>0,05). 

 
3. HASIL 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden, 12 orang (40,0%) memiliki penilaian kinerja 
baik dan mayoritas memiliki motivasi kerja tinggi (33,3%). Uji chi square memperlihatkan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan penilaian kinerja antara kelompok motivasi kerja tinggi dan rendah 
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(p=0,002). Sebaliknya, pengujian hubungan dana BOK menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, yang 
berarti tidak ada hubungan signifikan antara dana BOK dengan penilaian kinerja. 
 

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, 

Pekerjaan, Pendidikan, status pegawai dan lama bekerja  

di UPTD Puskesmas Sedanau 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Umur (Tahun)   

26-35 Tahun (Dewasa Awal) 21 70 

36-45 Tahun (Dewasa Akhir) 9 30 

Total 30 100 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 8 26,7 

Perempuan 22 73,3 

Total 30 100 

Pekerjaan    

Ka. TU 1 3,3 

Dokter 1 3,3 

Perawat 8 26,7 

Bidan 11 36,7 

Analis 1 3,3 

Nutrisionis 2 6,7 

Sanitarian 1 3,3 

Kesehatan Masyarakat 1 3,3 

Apoteker 1 3,3 

Ass Apoteker 1 3,3 

Staf TU 1 3,3 

Total 30 100 

Pendidikan   

SMA 2 6,7 

D3 22 73,3 

D4 1 3,3 

S1 4 13,3 

S2 1 3,3 

Total 30 100 

Lama Bekerja   

1-5 Tahun 18 60,0 

6-10 Tahun 10 33,4 

11-15 Tahun 1 3,3 

               >15 Tahun 1 3,3 

Total 30 100 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi umur responden berada pada usia dewasa awal 
yakni 26-35 tahun sebanyak 21 orang (70%). Jenis kelamin responden mayoritas adalah  perempuan 
sebanyak 22 orang (73,3%). Pekerjaan responden mayoritas adalah bidan sebanyak 11 orang (36,7%). 
Pendidikan responden rata-rata tamat D3 sebanyak 22 orang (73,3%), Status pegawai mayoritas 
responden adalan ASN sebanyak 17 orang (56,7%) dan katagori lama bekerja responden mayoritas 
bekerja antara 1-5 Tahun  sebanyak 18 orang (60%). 
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Tabel 2 Motivasi Kerja Pegawai di UPTD Puskesmas Sedanau 

Motivasi kerja Frekuensi Persentase 

Tinggi 17 56,7 

Rendah 13 43,3 

Total 30 100 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat kita lihat bahwa motivasi kerja pegawai yang menjadi responden pada 
penelitian ini di UPTD Puskesmas Sedanau memiliki motivasi yang tinggi sebanyak 17 orang (56,7%). 
 

Tabel 3 Dana BOK di UPTD Puskesmas Sedanau 

Dana BOK Frekuensi Persentase 

Baik 13 43,3 

Cukup 17 56,7 

Total 71 100 

 
Berdasarkan Tabel 3, diatas dapat kita lihat bahwa Dana BOK Puskesmas di UPTD Puskesmas Sedanau 
sebanyak 17 orang (56,7%)  adalah cukup. 
 

Tabel 4 Laporan Penilaian Kinerja Puskesmas di UPTD Puskesmas Sedanau 

Penilaian Kinerja Frekuensi Persentase 

Baik 12 40,0 

Cukup 7 23,3 

Kurang 11 36,7 

Total 30 100 

 
Berdasarkan Tabel 4 dapat kita lihat bahwa dari 30 responden terdapat 12 orang (40,0%) mengatakan 
bahwa penilaian kinerja UPTD Puskesmas Sedanau adalah baik. 
 

Tabel 5 Hubungan Motivasi Kerja Dengan Penilaian Kinerja Puskesmas 
di UPTD Puskesmas Sedanau 

Motivasi Penilaian Kinerja Puskesmas Total p-value 

Baik Cukup Kurang 

F % F %   F %  

0,005 Tinggi 10 33,3 5 16,7 2 6,7 17 56,7 

Rendah 2 6,7 2 6,7 9 30,0 13 43,3 

Total 12 40,0 7 23,3 11 36,7 30 100 
 
Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat kita lihat bahwa dari 30 responden yang memiliki Motivasi Tinggi 
sebanyak 17 orang (56,7%) adalah memiliki penilaian kinerja puskesmas yang baik sebanyak 10 orang 
(33,3%). Dan dari 12 responden (40,0%) yang memiliki penilaian kinerja baik adalah responden yang 
memiliki motivasi tinggi sebanyak 10 orang (33,3%). Hasil Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji 
chi square diperoleh nilai p value = 0,005. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan penilaian 
kinerja puskesmas di UPTD Puskesmas Sedanau. 
 

Tabel 6 Hubungan Dana BOK  Dengan Penilaian Kinerja Puskesmas 
di UPTD Puskesmas Sedanau 

Dana BOK Penilaian Kinerja Puskesmas Total 
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Baik Cukup Kurang p-

value 

F % F % F % F %  

0,181 Baik 5 16,5 5 16,5 3 10,0 13 43,3 

Cukup 7 23,3 2 6,7 8 26,7 17 56,7 

Total 12 40,0 7 23,3 11 36,7 30 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 diatas diperoleh hasil penelitian dari 30 responden diperoleh sebanyak 17 orang 
(56,7%) mengatakan penggunaan Dana BOK cukup, dengan penilaian kinerja  kurang sebanyak 8 orang 
(26,7%). Sementara itu terdapat 12 orang responden (yang memiliki kinerja baik adalah yang 
mengatakan bahwa penggunaan dana BOK cukup sebanyak 7 orang (23,3%).  Hasil uji statistik 
menunjukkan nilai p-value = 0,181 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara penggunaan dana BOK dengan penilaian kinerja puskesmas di UPTD Puskesmas Sedanau. 
 
 
PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah pegawai berusia 26–35 tahun (21 
orang; 70%). Kelompok ini termasuk fase “dewasa awal” dalam klasifikasi umur Kementerian 
Kesehatan RI dan berada dalam rentang usia produktif nasional (15–64 tahun). Secara teori, dewasa 
awal ditandai oleh kapasitas adaptasi yang tinggi, energi kerja relatif optimal, dan kesiapan 
mengembangkan kompetensi profesional karakteristik yang relevan terhadap kinerja pelayanan 
primer. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden di UPTD Puskesmas Sedanau adalah 
perempuan, yaitu sebanyak 22 orang (73,3%). Hal ini sejalan dengan karakteristik tenaga kesehatan di 
Indonesia yang memang didominasi oleh perempuan, khususnya pada profesi perawat, bidan, maupun 
tenaga kesehatan masyarakat. Data Kementerian Kesehatan RI (2021) menunjukkan bahwa proporsi 
tenaga kesehatan perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki, terutama pada layanan primer di 
Puskesmas 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden di UPTD Puskesmas Sedanau memiliki 
pekerjaan sebagai bidan yaitu sebanyak 11 orang (36,7%). Temuan ini sejalan dengan profil tenaga 
kesehatan di Puskesmas di Indonesia yang sebagian besar didominasi oleh tenaga kebidanan dan 
keperawatan. Menurut (Kemenkes RI, 2019) distribusi tenaga kesehatan di Puskesmas 
memperlihatkan proporsi bidan yang cukup besar karena bidan merupakan garda terdepan dalam 
pelayanan kesehatan ibu dan anak serta keluarga berencana. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden di UPTD Puskesmas Sedanau memiliki 
tingkat pendidikan Diploma 3 (D3) sebanyak 22 orang (73,3%). Hal ini menggambarkan bahwa sebagian 
besar tenaga kesehatan di Puskesmas Sedanau merupakan lulusan pendidikan vokasi yang 
menekankan pada keterampilan praktis dalam pelayanan kesehatan. Kondisi ini sejalan dengan 
komposisi tenaga kesehatan di Indonesia, di mana lulusan D3, khususnya bidang kebidanan, 
keperawatan, dan kesehatan masyarakat, mendominasi layanan kesehatan dasar di Puskesmas 
(Kementerian Kesehatan RI, 2021). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden di UPTD Puskesmas Sedanau berstatus 
sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) yaitu sebanyak 17 orang (56,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa 
lebih dari separuh tenaga kesehatan yang bekerja di Puskesmas Sedanau memiliki status kepegawaian 
yang tetap, dengan jaminan karier, gaji, serta tunjangan sesuai dengan regulasi pemerintah. Status 
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ASN memberikan kepastian kerja dan jaminan kesejahteraan yang relatif lebih baik dibandingkan 
dengan tenaga kontrak atau honorer. Hal ini sesuai dengan teori two factor motivation dari Herzberg, 
yang menyatakan bahwa faktor hygiene seperti gaji, status, dan jaminan kerja menjadi aspek penting 
dalam membentuk kepuasan kerja, meskipun motivasi intrinsik tetap diperlukan untuk mendorong 
kinerja yang optimal (Herzberg, 1966 dalam (King, 2023). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden di UPTD Puskesmas Sedanau memiliki lama 
bekerja antara 1–5 tahun yaitu sebanyak 18 orang (60%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
pegawai berada pada tahap awal hingga menengah dalam karier mereka di Puskesmas. Menurut teori 
perkembangan karier Super (1990), tahap awal karier biasanya ditandai dengan eksplorasi, semangat 
untuk belajar, serta motivasi tinggi untuk menunjukkan kinerja terbaik 
 
Karakteristik responden berdasarkan Motivasi kerja 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden di UPTD Puskesmas Sedanau memiliki 
motivasi kerja yang tinggi, yaitu sebanyak 17 orang (56,7%). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
sebagian besar pegawai memiliki dorongan yang kuat untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya dengan baik. Motivasi kerja merupakan salah satu faktor psikologis penting yang dapat 
memengaruhi kinerja individu maupun organisasi. Menurut Robbins dan Judge (2019), motivasi adalah 
proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam mencapai suatu tujuan. 
 
Karakteristik responden berdasarkan Pemanfaatan Dana BOK 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Dana Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) oleh 
pegawai di UPTD Puskesmas Sedanau termasuk dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 17 orang 
(56,7%). Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan pemanfaatan Dana BOK sudah berjalan sesuai 
dengan pedoman, namun belum optimal sepenuhnya. 
 
Karakteristik responden berdasarkan Laporan Penilaian Kinerja Puskesmas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden, sebanyak 12 orang (40,0%) menyatakan 
bahwa penilaian kinerja UPTD Puskesmas Sedanau adalah baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 
sebagian besar pegawai menilai kinerja Puskesmas telah memenuhi standar yang ditetapkan, 
meskipun masih terdapat sebagian responden yang menilai kinerja pada kategori cukup dan kurang 

 
Hubungan Motivasi Kerja Dengan Penilaian Kinerja Puskesmas di UPTD Puskesmas Sedanau  
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji chi square diperoleh nilai p value = 0,005. Karena nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara motivasi kerja dengan penilaian kinerja puskesmas di UPTD Puskesmas Sedanau. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
penilaian kinerja pegawai puskesmas. Responden dengan motivasi kerja tinggi cenderung memberikan 
penilaian yang lebih baik terhadap kinerja puskesmas dibandingkan dengan responden yang memiliki 
motivasi kerja rendah. 
 
Hubungan Dana BOK Dengan Penilaian Kinerja Puskesmas di UPTD Puskesmas Sedanau 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji chi square, diperoleh nilai p value sebesar  0,181. Karena 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
antara penggunaan dana Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) dengan penilaian kinerja puskesmas 
di UPTD Puskesmas Sedanau. 
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4. KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan penilaian kinerja puskesmas di UPTD 
Puskesmas Sedanau. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan dana BOK dengan 
penilaian kinerja puskesmas di UPTD Puskesmas Sedanau. 
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